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Telah dilakukan penelitian tentang Uji Aktivitas Antioksidan Infusa Daun 
Binahong (Anredera Cordifolia (Ten.) Steenis) Dengan Metode DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl). Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron, 
yang dapat menghambat atau mencegah terjadinya oksidasi pada substrat yang 
mudah teroksidasi. Tanaman binahong mengandung senyawa flavonoid yang 
dapat mempunyai aktivitas sebagai antioksidan dan sering dimanfaatkan daunnya 
oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan infusa 
daun binahong menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 
dengan parameter nilai IC50. Daun binahong diekstraksi dengan metode infundasi 
dan dibuat replikasi sebanyak 3 kali, selanjutnya dilakukan identifikasi kualitatif 
dan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada panjang gelombang 
518,00 nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan 5 seri konsentrasi 
yaitu 20.000 ppm, 30.000 ppm, 40.000 ppm, 50.000 ppm dan 60.000 ppm. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa infusa daun binahong mengandung senyawa 
flavonoid, polifenol dan saponin serta memiliki aktivitas antioksidan yang 
tergolong sangat lemah dengan nilai IC50 28.935,192 ± 732,990 ppm. 
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A. Latar Belakang 
Penyakit degeneratif adalah penyakit yang menyebabkan kerusakan 
terhadap jaringan dan organ tubuh. Penyakit ini telah menyebabkan kematian 
60% juta orang di seluruh negara berkembang (Syafuddin, 2015). Penyakit 
degeneratif seperti kanker, stroke, hipertensi, jantung koroner dan penuaan 
dini disebabkan karena adanya radikal bebas (Sie, 2013). 
Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan elektron, sehingga 
molekul tersebut menjadi tidak stabil dan selalu berusaha mengambil elektron 
dari molekul atau sel lain (Ramadhan, 2015). Radikal bebas dapat berasal dari 
polusi, debu maupun diproduksi secara terus menerus sebagai hasil samping 
dari proses metabolisme yang dapat berdampak buruk bagi tubuh (Zuhra, 
dkk,. 2008). Tubuh membutuhkan antioksidan dari luar yang dapat membantu 
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dan meredam dampak 
negatifnya apabila antioksidan alami tidak cukup (Winarsi, 2007). 
Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (donor 
elektoron), yang dapat menghambat atau mencegah terjadinya oksidasi pada 
substrat yang mudah teroksidasi (Sunardi, 2007). Berdasarkan sumbernya, 
antikosidan dapat dikelompokan menjadi dua yaitu antioksidan alami dan 
antioksidan sintetik (Isfahlan, dkk., 2010). Antioksidan alami merupakan 
senyawa antioksidan yang terdapat secara alami dalam tubuh sedangkan 
antioksidan sintetik merupakan senyawa yang disintesis dari bahan kimia.
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Sumber Antioksidan alami kebanyakan berasal dari tanaman yang 
mengandung senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagian tanaman baik 
di kayu, biji, daun, buah, akar, bunga maupun serbuk sari (Sarastani, dkk., 
2002). Salah satu tanaman yang memiliki antioksidan alami adalah tanaman 
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Tanaman ini sering 
dimanfaatkan daunnya sebagai obat tradisional oleh masyarakat Vietnam, 
diantaranya untuk menyembuhkan luka bakar, rematik, asam urat, 
pembengkakan jantung, muntah darah, tifus, stroke, wasir, radang usus dan 
kanker (Manoi, 2009). 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Rochani (2009), bahwa pada 
daun binahong memiliki kandungan metabolit sekunder jenis flavonoid, 
alkaloid, polifenol dan saponin dan juga penelitian yang dilakukan Parwati 
(2014) mengenai uji antioksidan ekstrak daun binahong yang diperoleh 
dari kota Palu dengan menggunakan metode DPPH, diperoleh hasil yaitu 
memiliki daya antioksidan yang sangat kuat, dengan nilai IC50 yang diperoleh 
sebesar 40,27 ppm. Penelitian tentang infusa daun binahong juga telah 
dilakukan oleh Ardianti (2014) yaitu dilakukan uji antioksidan fraksi eter 
hasil hidrolisis infusa daun binahong yang diperoleh dari daerah Pacitan, 
Jawa Timur dan didapatkan hasil semua sampel uji memiliki aktivitas 
antioksidan dengan nilai EC50 (249,31±9,26) μg/mL. 
Secara tradisional, umumnya masyarakat menggunakan daun 
binahong dalam bentuk rebusan sebagai sumber antioksidan untuk mengobati 
berbagai macam penyakit, mengingat beberapa penelitian tentang aktivitas 
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antioksidan dari berbagai lingkungan tumbuh dan metode ekstraksi yang 
berbeda menunjukan tingkat antioksidan yang beragam. Dari penelusuran 
literatur belum ditemukan laporan penelitian tentang aktivitas antioksidan 
infusa daun binahong asal Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
Atas dasar inilah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
aktivitas antioksidan daun binahong yang diambil dari lingkungan tumbuh 
yang berbeda dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode 
infusa yang efektif, praktis dan sederhana. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah infusa daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki 
aktivitas antioksidan terhadap DPPH ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari infusa daun binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dengan metode DPPH (1,1-
diphenyil-2-picrylhydrazl). 
2. Tujuan khusus 
Untuk menentukan aktivitas antioksidan infusa daun binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyil-2-





D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan yang didapat selama pendidikan. 
2. Bagi institusi 
Hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan pada Program Studi 
Farmasi Kupang dan merupakan bahan informasi bagi peneliti selanjutnya. 
3. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini bisa menjadi informasi penting bagi masyarakat     



















A. Tinjauan Tentang Binahong 
Tumbuhan ini berasal dari kawasan Afrika timur dan Madagaskar, 
menyebar ke berbagai kawasan tropis mudah tumbuh di dataran rendah 
dan dataran tinggi. Banyak dibudidayakan sebagai tanaman hias atau obat 




 1. Klasifikasi binahong 
Kingdom : Plantae  
Divisi  : Magnoliophyta 
Class   : Magnoliopsida 
Ordo  : Caryophyllales 
Famili  : Bassellaceae 
Genus  : Anredera 
Spesies : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis 
(Materia Medica , 2018). 




 2. Nama daerah tanaman binahong 
Binahong, gandola (Sunda), gendola (Bali), lembayung 
(Minangkabau), genjerot, gedrek, uci-uci (Jawa), kandula (Madura), 
tatabuwe  (Sulawesi Utara), poiloo (Gorontalo) dan kandola (Timor) 
(Hariana Arief, 2013).  
 3. Morfologi tanaman binahong 
Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
merupakan tumbuhan menjalar, berumur panjang (perenial), bisa 
mencapai panjang ± 5 m. Tanaman binahong berbatang lunak, 
silindris, saling membelit, berwarna merah, permukaan halus, kadang 
membentuk semacam umbi yang melekat di ketiak daun dengan 
bentuk tak beraturan dan bertekstur kasar (Rochani N, 2009). 
Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
mempunyai daun dengan ciri-ciri tunggal, bertangkai sangat pendek 
(subsessile), tersusun berseling, berwarna hijau, bentuk jantung 
(cordata), panjang 5 - 10 cm, lebar 3 - 7 cm, helaian daun tipis lemas, 
ujung runcing, pangkal berlekuk (emerginatus), tepi rata, permukaan 
licin dan bisa dimakan (Rochani N, 2009). 
Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
berbunga majemuk berbentuk tandan, bertangkai panjang, muncul di 
ketiak daun, mahkota berwarna krem keputih-putihan berjumlah lima 
helai tidak berlekatan, panjang helai mahkota 0,5-1 cm, berbau harum. 
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Rimpang tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
berbentuk rimpang dan berdaging lunak (Rochani N, 2009). 
 4. Kandungan kimia tanaman binahong 
Tanaman binahong mengandung senyawa fenol, flavonoid, saponin 
triterpenoid, steroid dan alkaloid (Astusi, dkk,. 2011). Kandungan 
kimia yang terdapat pada daun binahong, antara lain flavonoid, asam 
oleanik, protein, asam askorbat dan saponin (Hariana Arief, 2013). 
 5. Khasiat tanaman binahong 
Tanaman binahong berkhasiat dalam menyembuhkan penyakit demam 
thypoid, maag, diabetes melitus, radang usus, pembengkakan hati, 
gangguan ginjal, serta berperan untuk menyembuhkan luka (Manoi 
2009). Daun binahong dapat bersifat sebagai antibakteri, antivirus, 
antiinflamasi, analgesik dan antioksidan. Selain itu, daun binahong 
juga berkhasiat untuk meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi 
sekaligus memperbaiki sel yang rusak, melancarkan dan menormalkan 
peredaran darah serta tekanan darah, mencegah stroke, mengatasi 
diabetes serta mengobati penyakit maag (Hariana Arief, 2013). 
B. Tinjauan Radikal Bebas 
Radikal bebas merupakan sekelompok zat kimia yang sangat reaktif 
karena memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Radikal 
bebas adalah oksidan, tetapi tidak semua oksidan merupakan radikal 
bebas. Senyawa oksigen reaktif diproduksi secara terus menerus di dalam 
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tubuh manusia sebagai akibat proses metabolisme normal (Winarsi, 
2007). 
C. Tinjauan antioksidan 
Senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi elektron (electron donors). 
Secara biologis, pengertian antioksidan adalah senyawa yang mampu 
menangkal atau meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh. 
Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada 
senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan 
tersebut bisa dihambat (Winarsi, 2007). 
D. Infusa 
Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan mengekstraksi simplisia 
nabati dengan air pada suhu 90
o
C selama 15 menit. Pembuatan infusa 
dilakukan dengan cara campur simplisia dalam panci dengan  air 
secukupnya, kemudian dipanaskan di atas penangas air selama 15 menit 
terhitung mulai suhu mencapai 90
o
C sambil sekali-kali diaduk, diserkai 
selagi panas melalui kain flannel, menambahkan air panas secukupnya 
melalui ampas sehingga diperoleh volume infusa yang dikehendaki. 
Infusa simplisia yang mengandung minyak atsiri harus diserkai setelah 
dingin (Anonim, 1986). 
E. Metode pengujian aktivitas antioksidan dengan DPPH 
Metode ini dilakukan dengan cara direndam dalam larutan DPPH 
(1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl) dalam keadaan gelap, di ukur absorbansi 
dengan spektrofotometer dan ditentukan harga IC50, yaitu konsentrasi 
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larutan uji yang memberikan peredaman DPPH sebesar 50%. Nilai IC50 
digunakan untuk menyatakan aktivitas antioksidan suatu bahan uji dengan 
metode DPPH. Metode DPPH merupakan metode yang sederhana, cepat, 
dan mudah untuk penapisan aktivitas penangkapan radikal beberapa 
senyawa. Selain itu metode ini terbukti akurat dan praktis (Molyneux, 
2004). 
DPPH adalah radikal bebas yang stabil pada suhu kamar dan 
digunakan untuk mengevaluasi aktivitas aktioksidan atau ekstrak bahan 
alam. Interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elektron 
atau radikal hidrogen yaitu menetralkan radikal bebas dari DPPH dan 
membentuk DPPH tereduksi. Jika semua elektron pada DPPH menjadi 
berpasangan, maka warna larutan berubah dari ungu tua menjadi kuning 
terang (Molyneux, 2004). 
  
   (a)     (b) 
 (a)1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl  (b)2,2-diphenyl-1-Picrylhydrazine 
  (ungu)   (kuning) 




F. Spektrofotometri UV-Vis 
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 Spektrofotometri UV-Vis adalah suatu teknik analisis 
spektroskopik yang memakai sumber radiasi elektomagnetik ultraviolet 
dekat (190-380 nm) dan sinar tampak (380-780 nm) dengan memakai 
instrumen spektrofotometer. Spektrofotometri UV-Vis dapat melakukan 
penentuan terhadap sampel yang berupa larutan, gas atau uap (Suharman 
dan Muhamad, 1995). 
  Tahapan-tahapan dalam penggunaan spektrofotometer adalah : 
1. Pemilihan pelarut 
  Pelarut yang digunakan tidak mengandung sistem terkonjugasi pada 
struktur molekulnya atau tidak berwarna, tidak berinteraksi dengan 
molekul senyawa yang diukur dan mempunyai kemurnian yang tinggi 
(Gandjar dan Rohman, 2007). 
2. Pemilihan panjang gelombang 
  Untuk memilih panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan 
membuat kurva hubungan antara absorbansi dengan panjang 
gelombang dari satu larutan baku pada konsentrasi tertentu (Gandjar 
dan Rohman, 2007). 
3. Waktu operasional (operating time) 
Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. 
Waktu operasional ditentukan dengan mengukur hubungan antara 




4. Pembuatan kurva baku 
Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan berbagai 
konsentrasi. Masing-masing absorbansi larutan dengan berbagai 
konsentrasi diukur, kemudian dibuat kurva yang merupakan hubungan 
antara absorbansi (y) dengan konsentrasi (x) (Rohman dan Gandjar, 
2007). 
5. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan 
Absorban yang terbaca pada spektrofotometer hendaknya antara 0,2 
sampai 0,8 atau 15% sampai 70% jika dibaca sebagai transmitan 


















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi, Kimia dan Fisika 
Farmasi  Prodi Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2018. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel tunggal dalam penelitian ini adalah aktivitas antioksidan infusa daun 
binahong dengan parameter nilai IC50. 
D. Populasi dan sampel 
 1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah daun binahong yang diambil dari Desa 
Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. 
 2. Sampel 






E. Defenisi Operasional 
1. Aktivitas antioksidan infusa daun binahong adalah kemampuan infusa 
daun binahong untuk meredam radikal bebas DPPH berdasarkan nilai 
IC50. 
2. Infusa daun binahong adalah hasil penyarian zat aktif dari daun binahong 
dengan pelarut air yang direbus selama 15 menit terhitung mulai suhu 
mencapai 90
0
C menggunakan panci infusa.  
3. Metode DPPH adalah metode yang digunakan untuk menguji daya 
antioksidan infusa daun binahong menggunakan spektrofotometer UV-
Vis (Shimadsu type UV-1700) pada panjang gelombang 518,00 nm. 
4. IC50 adalah bilangan yang menunjukan konsentrasi sampel yang dapat 
meredam DPPH sebanyak 50%. 
F. Alat dan Bahan 
 1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Beaker gelas (pyrex), 
Neraca analitik kern ( tipe EW 220-3 NM), Spektrofotometri UV-Vis 
(shimadsu tipe W-1700), Labu ukur (pyrex), Micropipet (Dragon Med), 
Tabung reaksi (pyrex), Gelas ukur (pyrex), Batang pengaduk (pyrex), 
Panci Infus, Pipet tetes, Vial, Cawan porselin, Kertas perkamen, Kain 
flannel, Tissue (passeo) dan Aluminium foil.  
 2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Daun binahong, 
DPPH p.a (Sigma), Vitamin C p.a (Flukar), Etanol 95 % p.a (Onemed), 
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FeCI3 p.a (Brataco), HCl 2N (Darmstad), Aquadestilata (Onemed), 
H2SO4 pekat p.a (Darmstad),  serbuk Zn (Brataco), HCl pekat p.a 
(Darmstad), NaOH p.a (Emsure) dan NaCl 10% (Darmstad). 
G. Prosedur Penelitian 
 1. Pengambilan bahan    
Daun binahong yang tua berwarna hijau tua diambil dari Desa Noelbaki, 
Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. Setelah itu dilakukan 
penyortiran untuk mendapatkan bagian daun tanaman binahong yang 
tidak cacat fisik kemudian dicuci hingga bersih. 
 2. Pembuatan infusa daun binahong  
Daun binahong yang telah dipetik dan dicuci, ditimbang sebanyak 100 
gram, dimasukkan dalam 100 mL aquadest. Lalu dipanaskan di atas 
penangas air selama 15 menit terhitung suhu mulai mencapai 90
o 
C pada 
thermometer sambil sesekali diaduk. Serkai masih panas dengan kain 
flanel. Apabila volume infusa berkurang ditambahkan aquadest panas 
secukupnya melalui ampas hingga diperoleh volume infusa 100 mL. 
 3. Identifikasi kualitatif 
a. Identifikasi Flavonoid 
Infusa daun binahong sebanyak 0,1 g dilarutkan dalam 10 mL etanol 
kemudian dibagi ke dalam empat tabung reaksi. Tabung pertama 
digunakan sebagai tabung kontrol, tabung kedua, tabung ketiga, dan 
tabung keempat berturut-turut ditambahkan NaOH, H2SO4 pekat dan 
serbuk Zn-HCl pekat. Warna pada masing-masing tabung 
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dibandingkan dengan larutan kontrol, jika terjadi perubahan warna 
maka positif mengandung flavonoid (Gafur, dkk,. 2013). 
b. Identifikasi senyawa polifenol 
Infusa daun binahong sebanyak 0,3 g ditambahkan 10 mL aquadest 
panas, diaduk dan dibiarkan sampai mencapai suhu kamar, tambahkan 
3-4  tetes larutan  NaCL 10% diberi tetesan larutan  FeCl3 terjadi 
perubahan  warna menjadi hijau  biru hingga hitam, menunjukan 
adanya senyawa polifenol (Depkes RI, 1995). 
c. Identifikasi Saponin 
Masukkan 1 mL sampel kedalam tabung reaksi, encerkan dengan 10 
mL air panas, kocok kuat-kuat selama 10 menit, terbentuk buih yang 
mantap selama tidak kurang dari 10 menit setinggi 1cm sampai 10 cm. 
Jika pada penambahan 1 tetes HCl 2N buih tidak hilang, menunjukan 
adanya saponin (Depkes RI, 1995). 
 4. Pengujian aktivitas antioksidan 
a. Penyiapan Larutan DPPH 
larutan ini dibuat dengan cara menimbang 10 mg serbuk DPPH dan 
dimasukan ke dalam labu ukur 50 mL ditambah etanol 95% sebagian 
kemudian dikocok untuk melarutkan serbuk DPPH dan selanjutnya 
ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas (Ramadhan, 2015). 
b. Penentuan panjang gelombang maksimum 
Penentuan panjang gelombang maksimum larutan DPPH dilakukan 
sebagai berikut : 1 mL larutan DPPH 0,5 mM ditambahkan 4 mL 
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etanol 95% p.a sebagian kemudian dikocok homogen dan diukur 
serapannya yang diperoleh pada rentang λ 510 - 520 nm dengan 
blanko etanol (Molyneux, 2004). 
c. Penyiapan Larutan Uji 
Larutan uji dibuat dengan penyiapan infusa daun binahong dengan 
konsentrasi 1.000.000 ppm, dari larutan induk tersebut dibuat 5 seri 
konsentrasi yaitu 20.000 ppm, 30.000 ppm, 40.000 ppm, 50.000 ppm 
dan 60.000 ppm kemudian masing-masing dimasukan dalam labu 
ukur 25 mL dan ditambahkan etanol (95%) p.a. hingga tanda batas. 
d. Penyiapan Larutan Vitamin C 
Larutan vitamin C dibuat dengan cara menimbang 5 mg serbuk 
vitamin C, dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL dan ditambah 
etanol 95% p.a hingga tanda batas. Larutan ini disebut larutan induk 
dengan konsentrasi 100 ppm yang kemudian diencerkan menjadi 
konsentrasi yang lebih kecil yaitu 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm dan 6 
ppm.  
e. Pengukuran Absorbansi 
Blanko, larutan uji, kotrol positif yang dibuat dalam beberapa 
konsentrasi diambil sebanyak 4 mL ditambahkan 1 mL larutan 
pereaksi DPPH dimasukkan dalam vial kemudian dikocok. 
Didiamkan selama 30 menit, kemudian dibaca serapan aktivitasnya 
pada panjang gelombang maksimum. Blanko yang digunakan adalah 
etanol dan vitamin C sebagai kontrol positif.  
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H. Analisis Data 
Hasil pengukuran absorbansi dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis digunakan untuk menghitung persentase peredaman radikal bebas 
DPPH. 
Persen (%) peredaman radikal bebas DPPH dihitung dengan menggunakan 
rumus : 
% peredaman  [
                     
          
] x 100% 
Keterangan : 
Abs blanko = serapan radikal DPPH 0,5 mM 
Abs sampel = serapan sampel terhadap radikal DPPH 0,5 mM 
Daya aktivitas antioksidan peredaman radikal bebas DPPH (presentase 
peredaman) infusa daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) serta 
vitamin C, dianalisis dan masing-masing dihitung nilai IC50 menggunakan 
analisis regresi linear. 
y = a + bx 
Keterangan : 
y = persentase aktivitas antioksidan 
x = konsentrasi larutan uji 
a = tetapan slope 
b = tetapan intersep 
Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi dengan 
konsentrasi ekstrak sebagai absis (sumbu x) dan nilai persentase peredaman 
(aktivitas antioksidan) sebagai ordinatnya (sumbu y). 
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Hasil analisis regresi linear berupa nilai x, dimasukkan ke dalam rumus           
IC50= antilog x dan ditentukan tingkat kekuatan antioksidan. 
 
Tabel 1. Tingkat kekuatan antioksidan dengan metode DPPH 
Intensitas NilaiIC50 (µg/mL) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Pembuatan Infusa Daun Binahong 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun binahong 
yang diambil dari Desa Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten 
Kupang, Nusa Tenggara Timur. Daun binahong yang diambil adalah daun 
binahong yang tua berwarna hijau tua tanpa adanya bercak kuning, bintik -
bintik hitam dan berlubang. Dipetik atau dipanen pada waktu pagi hari, 
dengan tujuan mendapatkan senyawa aktif yang tinggi, karena jika pemetikan 
dilakukan pada saat siang hari, tanaman sudah mengalami proses fotosintesis 
sehingga senyawa aktif yang akan ditarik tidak optimal (Sastrohamidjojo, 
2004). 
Daun binahong yang dipetik kemudian dilakukan penyortiran basah 
untuk mendapatkan daun binahong yang diinginkan, setelah itu dicuci bersih 
pada air yang mengalir dan ditiriskan airnya. Setelah kering, daun binahong 
ditimbang dan diekstraksi dengan metode infundasi. 
Infundasi merupakan metode ekstraksi yang digunakan untuk 
memperoleh sediaan infusa. Metode ini digunakan, karena penggunaan pelarut 
aquadest bertujuan untuk mendapatkan zat aktif yang bersifat polar dapat 
tersari dengan optimal. Zat aktif yang dimaksud seperti polifenol dan 
flavonoid yang bersifat sebagai antioksdan, dimana flavonoid yang terdapat 
dalam tanaman kebanyakan dalam bentuk glikosida flavonoid yang bersifat 
polar sehingga penyariannya dapat menggunakan air panas. 
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B. Identifikasi Kualitatif Infusa Daun Binahong 
Infusa daun binahong yang didapat dilanjutkan dengan melakukan 
identifikasi kulitatif untuk mengetahui ada tidaknya zat aktif pada sampel. 
Infusa daun binahong diduga mengandung senyawa flavonoid, polifenol dan 
saponin. Hasil identifikasi dapat dilihat pada table berikut. 
Tabel 2. Hasil Identifikasi Kualitatif Infusa Daun Binahong 
Identifikasi  Pereaksi  Pustaka  Hasil  Keterangan 




(Gafur, dkk. 2013 ) 
Terjadi perubahan 








(Gafur, dkk. 2013 ) 
Terjadi perubahan 








(Gafur, dkk. 2013 ) 
Terjadi perubahan 






Polifenol Sampel 0,3 g + 
10 mL aquadest 
panas + 3-4 tetes 
NaCl 10% + 
FeCl3 
Perubahan warna 
menjadi hijau, biru 
dan hitam 
 (Depkes RI, 1995) 
Terjadi perubahan 




Saponin  Sampel 1 mL + 
10 mL aquadest 
panas , kocok 
kuat-kuat 
Terbentuk buih 
(Depkes RI, 1995) 
Terbentuk buih + 
(Sumber : Data Primer, 2018) 
Keterangan : (+) = mengandung zat aktif 
 
Hasil identifikasi kualitatif infusa daun binahong menunjukan adanya 
senyawa flavonoid dan polifenol ditandai dengan terjadinya perubahan warna 
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saat ditambahkan pereaksi (tabel 2). Kedua senyawa ini bersifat sebagai 
antioksidan. Hasil uji juga menunjukan adanya saponin pada infusa daun  
binahong ditandai dengan terbentuknya buih. 
C. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Infusa Daun Binahong 
Infusa daun binahong selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas 
antioksidan menggunakan metode DPPH. Metode DPPH merupakan metode 
yang mudah, cepat, dan sensitif untuk pengujian aktivitas antioksidan 
senyawa tertentu atau ekstrak tanaman. Prinsip pengukuran menggunakan 
metode DPPH adalah adanya penurunan  intensitas warna atau absorbansi 
larutan DPPH yang sebanding dengan kenaikan konsentrasi senyawa. 
Senyawa yang bereaksi sebagai penangkap radikal akan mereduksi DPPH 
yang dapat diamati dengan adanya perubahan warna DPPH dari ungu 
menjadi kuning ketika elektron ganjil dari radikal DPPH telah berpasangan 
dengan hidrogen dari senyawa penangkap radikal bebas yang akan 
membentuk DPPH-H tereduksi (Molyneux, 2004). Perubahan warna ini akan 
memberikan perubahan absorbansi pada panjang gelombang maksimum 
DPPH saat diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis sehingga akan 
diketahui nilai aktivitas peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan 
nilai IC50. Tahapan-tahapan pengujian aktivitas antioksidan infusa daun 
binahong antara lain : 
1. Penentuan panjang gelombang maksimum 
Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk 
mengetahui besarnya panjang gelombang yang dibutuhkan larutan DPPH 
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untuk mencapai serapan maksimal. Pada penentuan panjang gelombang 
ini digunakan blanko berupa etanol 95% sebanyak 4 mL dan larutan 
DPPH 0,5 mM sebanyak 1 mL dimana diperoleh absorbansi sebesar 
0,969 pada panjang gelombang 518,00 nm. Panjang gelombang ini sesuai 
dengan jangkauan panjang gelombang maksimum untuk pengukuran 
dengan metode DPPH yaitu 515 nm sampai 520 nm (Molyneux, 2004). 
2. Hasil uji aktivitas antioksidan infusa daun binahong 
Pengukuran aktivitas peredaman radikal DPPH oleh infusa daun 
binahong dilakukan dengan menggunakan 5 seri konsentrasi yaitu 20.000 
ppm, 30.000 ppm, 40.000 ppm, 50.000 ppm dan 60.000 ppm dengan 
menggunakan 3 replikasi. Hasil pengukuran persen peredaman dapat 
dilihat pada tabel berikut. 





Persen Peredaman  
Rata-rata Persen 







20.000 34,365 33,023 32,920 33,436± 0,805 
30.000 56,037 52,734 52,734 53,835± 1,906 
40.000 66,253 62,951 65,531 64,911± 1,735 
50.000 69,246 70,381 72,549 70,725± 1,677 
60.000 75,748 72,549 73,374 73,890± 1,660 




Berdasarkan data hasil penelitian (tabel 3) dapat diketahui bahwa 
persen peredaman infusa daun binahong ke 5 seri konsentrasi perlakuan 
memberikan rata-rata nilai peredaman radikal DPPH yang berbeda-beda. 
Konsentrasi 20.000 ppm memiliki nilai rata-rata persen peredaman 
terendah yaitu 33,436%, sedangkan konsentrasi 60.000 ppm memiliki nilai 
rata-rata persen peredaman tertinggi yaitu 73,890%. Konsentrasi ppm yang 
digunakan akan berpengaruh pada regresi linear yang akan menunjukkan 
aktivitas peredaman yang memenuhi hukum lambert-beer. Hubungan 
antara konsentrasi infusa daun binahong dan persen peredaman dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
 
(Sumber : Data Primer, 2018) 
 
Gambar 3. Grafik hubungan antara konsentrasi infusa daun 
binahong dengan persen peredaman 
 
Berdasarkan grafik hubungan antara konsentrasi infusa daun 






























semakin tinggi konsentrasi infusa daun binahong maka diikuti pula dengan 
semakin besarnya persen peredaman terhadap radikal DPPH. Perlakuan ini 
dilakukan sebanyak 3 kali replikasi untuk menegaskan bahwa penelitian 
yang dilakukan memperoleh nilai yang dapat dipercaya. 
Parameter konsentrasi yang ekuivalen memberikan 50% aktivitas 
antioksidan dengan penangkapan radikal DPPH adalah nilai Inhibition 
Concentration (IC50). Nilai IC50 merupakan besarnya konsentrasi senyawa 
uji yang dapat meredam radikal bebas sebanyak 50%. Nilai IC50 
didapatkan dari persamaan regresi linear yang menyatakan hubungan 
antara konsentrasi dengan persen peredaman. Semakin kecil nilai IC50 
maka aktivitas antioksidan semakin tinggi, sebaliknya semakin besar nilai 
IC50 maka aktivitas antioksidan semakin rendah. Nilai IC50 infusa daun 
binahong dapat dilihat pada tabel berikut. 
 Tabel 4. Nilai IC50 Infusa Daun Binahong 
Nilai IC50 
Rata-rata IC50 ±  SD 
Replikasi 1 Repllkasi 2 Replikasi 3 
28.183,829 ppm 29.648,313 ppm 728.973,435 ppm 
28.935,192 ± 732,990 
ppm 
            (Sumber : Data Primer, 2018) 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa infusa daun 
binahong memiliki nilai rata-rata IC50 sebesar 28.935,192 ± 732,990 ppm. 
Nilai tersebut menyatakan bahwa infusa daun binahong memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat lemah karena memiliki nilai IC50 lebih dari 200 
ppm (Molyneux, 2004). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ardianti (2014) tentang 
uji aktivitas antioksidan fraksi eter hasil hidrolisis infusa daun binahong 
diperoleh hasil yang sama yaitu memiliki daya antioksidan yang sangat 
lemah dengan nilai EC50 sebesar 249,31 ppm. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Parwati (2014) uji aktivitas antioksidan ekstrak daun 
binahong dengan metode maserasi diperoleh hasil yaitu memiliki daya 
antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 40,27 ppm. Hal 
tersebut diduga disebabkan karena perbedaan metode ekstraksi yang 
dilakukan, suhu dan waktu pemanasan. Bimark (2011) menyatakan bahwa 
suhu dapat mempengaruhi kelarutan suatu senyawa karena adanya 
pengaruh massa jenis. Kemungkinan hal ini yang mendasari kadar 
flavonoid berkurang secara signifikan ketika waktu  perebusan semakin 
lama maka senyawa flavonoid pada infusa daun binahong yang tidak tahan 
pemanasan akan rusak sehingga menyebabkan lemahnya aktivitas 
antioksidan. 
Faktor lain yang menyebabkan sangat lemahnya aktivitas 
antioksidan pada infusa daun binahong pada peneltian ini adalah  senyawa 
flavonoid yang terdapat dalam infusa daun binahong diduga kemungkinan 
masih berikatan dengan gugus glikosida, karena gugus glikosida yang 
berikatan dengan flavonoid dapat menurunkan aktivitas antioksidan. 
Menurut Fukumoto dan Mazza (2000) aktivitas antioksidan akan 
meningkat dengan bertambahnya gugus hidroksil dan akan menurun 
dengan adanya gugus glikosida. Dalam penelitian ini diperoleh hasil 
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aktivitas antioksidan infusa daun binahong dengan nilai IC50 sebesar 
28.935,192 ppm yang tergolong sangat lemah oleh karena itu untuk 
menganalisis flavonoid, lebih baik infusa daun binahong yang telah 
diperoleh dilakukan hidrolisis glikosida yang terikat pada flavonoid 
tersebut. Dengan menghidrolisis maka dapat memecah ikatan antar gugus 
gula (glikon) dan gugus bukan gula (aglikon) pada glikosida sehingga 
senyawa flavonoid yang ingin ditarik dapat tersari dalam bentuk aglikon 
flavonoid yang bersifat sebagai antioksidan. 
Selain itu, aktivitas antioksidan infusa daun binahong yang lemah ini 
diduga disebabkan karena senyawa tersebut masih dalam keadaan tidak 
murni, sehingga perlu dilakukan fraksinasi dengan pelarut yang sesuai 
dengan zat aktif yang ingin ditarik,  dengan harapan agar didapat nilai IC50 
dari senyawa spesifik yang memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat 
bila dibandingkan dengan ekstrak yang tidak murni.  
D. Hasil Pegujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C 
Pengujian aktivitas antioksidan juga dilakukan pada vitamin C yang 
merupakan senyawa sintesis murni. Vitamin C berfungsi sebagai kontrol 
terhadap DPPH yang digunakan sebagai oksidator dan dibuat dalam 5 seri 
konsentrasi yaitu 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 6 ppm. Pengujian 
menggunakan perlakuan yang sama seperti perlakuan pada infusa daun 
binahong. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa vitamin C mampu meredam 
radikal bebas DPPH dan memiliki aktivitas antioksidan dengan intensitas 
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sangat kuat. Hasil pengukuran persen peredaman vitamin C dapat dilihat pada 
tabel berikut. 






Persen Peredaman  
Rata-rata Persen 







2 4,845 9,072 9,793 7,903± 2,672 
3 16,288 17,525 16,804 16,872± 0,602 
4 42,886 41,134 44,742 42,920± 1,804 
5 48,762 50,515 55,360 51,545± 3,417 
6 65,979 67,938 69,587 67,834± 1,806 
         (Sumber : Data Primer, 2018) 
Berdasarkan data hasil penelitian (tabel 5) dapat diketahui bahwa 
persen peredaman vitamin C ke 5 seri konsentrasi perlakuan memberikan rata-
rata nilai peredaman radikal DPPH yang berbeda-beda. Konsentrasi 2 ppm 
memiliki nilai rata-rata persen peredaman terendah yaitu 7,903%, sedangkan 
konsentrasi 6 ppm  memiliki nilai rata-rata persen peredaman tertinggi yaitu 
67,834%. Hubungan konsentrasi antara vitamin C dan peredaman DPPH dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
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      (Sumber : Data Primer, 2018)  
 
Gambar 4. Grafik hubungan antara konsentrasi vitamin C dan persen 
peredaman. 
 
Semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas antioksidan semakin tinggi, 
sebaliknya semakin besar nilai IC50 maka aktivitas antioksidan semakin 
rendah. Nilai IC50 infusa daun binahong dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Nilai IC50 Vitamin C 
Nilai IC50 
Rata-rata IC50 ±  SD 
Replikasi 1 Repllkasi 2 Replikasi 3 
4,819 ppm 4,731 ppm 4,549 ppm 4,699 ± 0,136 ppm 
     (Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa vitamin C 
memiliki nilai rata-rata IC50 sebesar 4,699 ± 0,136 ppm. Nilai tersebut 
menyatakan bahwa vitamin C memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 
































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Bedasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa infusa daun binahong memiliki aktivitas antioksidan 
sangat lemah terhadap DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhydrazyl) dengan nilai 
IC50 sebesar 28.935,192 ± 732,990 ppm. 
B. Saran 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang serupa 
dengan metode ekstraksi yang berbeda atau dilakukan fraksinasi dengan 
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Ditimbang, daun binahong 100 gram, 
dimasukkan dalam aquades 100 mL dalam 
panci infusa, direbus selama 15 menit 
terhitung suhu  mencapai 90
o
 C, kemudian 
diserkai dengan kain flannel. 
Infusa daun binahong 100% 
Aktivitas antioksidan 
pembuatan larutan uji dan seri konsentrasi, pembuatan  
larutan vitamin C, pembuatan larutan uji DPPH. 
Diukur absorbansi peredaman 
radikal bebas DPPH menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis 
Uji identifikasi  
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100 mL air 
Penyaringan  
Penimbangan daun 
binahong 100 g 
Daun binahong 
Sortasi basah  
35 
 
Lampiran 3. Perhitungan Penimbangan DPPH 0,5 mM 
Penimbangan DPPH 0,5 mM = BM DPPH x Volume x Molaritas DPPH 
= 394,32 g/mol x 0,05 x 0,5 mM 




















Lampiran 4. Perhitungan Dan Pembuatan Seri Konsentrasi Dari Larutan 
 Induk Sampel 
Larutan Induk sampel dibuat infusa konsentrasi 1.000.000 ppm, dibuat replikasi 
sebanyak tiga kali. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi menggunakan rumus: 
N1xV1= N2 x V2 
a. 20.000 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2  
1.000.000 x V1 = 20.000 x 25 mL  
V1   = 0.5 mL 
Dipipet sebanyak 0.5 mL larutan induk 1.000.000 ppm, dimasukkan kedalam 
labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
b. 30.000 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2  
1.000.000 x V1 = 30.000 x 25 mL  
V1   = 0,75 mL 
Dipipet sebanyak 0,75 mL larutan induk 1.000.000  ppm, dimasukkan 
kedalam labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
c. 40.000 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2  
1.000.000  x V1 = 40.000 x 25 mL  
V1   = 1 mL 
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Dipipet sebanyak 1 mL larutan induk1.000.000 ppm, dimasukkan kedalam 
labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
d. 50.000 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2  
1.000.000  x V1 = 50.000 x 25 mL  
V1   = 1,25 mL 
Dipipet sebanyak 1,25 mL larutan induk 1.000.000  ppm, dimasukkan 
kedalam labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
e. 60.000 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2  
1.000.000 x V1  = 60.000 x 25 mL  
V1   = 1.5 mL 
Dipipet sebanyak 1.5 mL larutan induk 1.000.000  ppm, dimasukkan kedalam 









Lampiran 5. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Induk 
Vitamin C 
Larutan Induk sampel dibuat konsentrasi 100 ppm dengan menimbang 5 mg 
vitamin C, dimasukkan dalam labu ukur 50 mL, lalu ditambahkan etanol 95% 
hingga tanda batas. 
Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi menggunakan rumus : N1 x V1= N2 x V2  
a. 2 ppm 
N1 x V1 = N2 x V2  
100 x V1 = 2 x 25 mL  
V1  = 0,5 mL 
Dipipet sebanyak 0,5 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 
ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
b. 3 ppm 
N1 x V1 = N2 x V2  
100 x V1 = 3 x 25 mL  
V1  = 0,75 mL 
Dipipet sebanyak 0,75 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 





c. 4 ppm 
N1 x V1 = N2 x V2  
100 x V1 = 4 x 25 mL  
V1  = 1 mL 
Dipipet sebanyak 1 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 
ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
d. 5 ppm 
N1 x V1 = N2 x V2  
100 x V1 = 5 x 25 mL  
V1  = 1,25 mL 
Dipipet sebanyak 1,25 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 
ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
e. 6 ppm 
N1 x V1 = N2 x V2  
100 x V1 = 6 x 25 mL  
V1  = 1,5 mL 
Dipipet sebanyak 1,5 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 







Lampiran 6. Perhitungan Persen Peredaman (%) Radikal DPPH Oleh  
 Infusa Daun Binahong 
 
Perhitungan persentasi peredaman menggunakan rumus: 
% peredaman = 
                                   
                  
        
1. Replikasi 1 
No Konsentrasi 
(ppm) 














5 60.000   0,235 75,748 
 
a. 20.000 ppm 
% peredaman  
           
     
              
b. 30.000 ppm 
% peredaman 
           
     
            % 
c. 40.000 ppm 
% peredaman 
           
     
              
d. 50.000 ppm 
% peredaman 
           
      
          46% 
e. 60.000 ppm 
% peredaman 
           
     




2. Replikasi 2 
No Konsentrasi 
(ppm) 













5 60.000   0,266 72,549 
 
a. 20.000 ppm 
% peredaman  
           
     
              
b. 30.000 ppm 
% peredaman 
           
     
            % 
c. 40.000 ppm 
% peredaman 
           
     
              
d. 50.000 ppm 
% peredaman 
           
      
              
e. 60.000 ppm 
% peredaman 
           
     








3. Replikasi 3 
No Konsentrasi 
(ppm) 














5 60.000   0,258 73,374 
 
a. 20.000 ppm 
% peredaman  
           
     
              
b. 30.000 ppm 
% peredaman 
           
     
            % 
c. 40.000 ppm 
% peredaman 
           
     
              
d. 50.000 ppm 
% peredaman 
           
      
              
e. 60.000 ppm 
% peredaman 
           
     








Lampiran 7. Perhitungan Rata-rata Persen (%) Peredaman Infusa Daun 
Binahong Masing-Masing Konsentrasi 
 
 
1. Untuk 20.000 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
34,365 33,023 32,920 
 
% peredaman rata-rata 
                    
 
 
              = 33,436% 
Data yang dicurigai (x) adalah 34,365 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD  √
∑      
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
   x = Data yang dicurigai 
   n = Banyaknya replikasi 
   SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




33,023 -0,413 0,170 




∑      
   
 
  = √
     
   
 
  = 0,805 
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Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
       ≤ 2 SD 
34,365 – 33,436 ≤ 2 × 0,805 
0,929   ≤ 1,61 (data diterima) 
Jadi, % peredaman rata-rata  
                    
 
        
  ± SD = 33,436 ± 0,805 ppm 
 
2. Untuk 30.000 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
56,037 52,734 52,734 
 
% peredaman rata-rata 
                    
 
 
              = 53,835% 
Data yang dicurigai (x) adalah 56,037 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD  √
∑      
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
   x = Data yang dicurigai 
   n = Banyaknya replikasi 
   SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




52,734 -1,101 1,212 





∑      
   
 
  = √
     
   
 
  = 1,906 
Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
       ≤ 2 SD 
56,037 – 53,835 ≤ 2 × 1,906 
2,202   ≤ 3,812 (data diterima) 
Jadi, % peredaman rata-rata  
                    
 
        
  ± SD = 53,835 ± 1,906 ppm 
3. Untuk 40.000 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
66,253 62,951 65,531 
 
% peredaman rata-rata 
                    
 
 
              = 64,911% 
Data yang dicurigai (x )adalah 66,253 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD  √
∑      






Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
   x = Data yang dicurigai 
   n = Banyaknya replikasi 
   SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




62,951 -1,96 3,841 




∑      
   
 
  = √
     
   
 
  = 1,735 
Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
       ≤ 2 SD 
66,253 – 64,911 ≤ 2 × 1,735 
1,342   ≤ 3,47(data diterima) 
Jadi, % peredaman rata-rata  
                    
 
        








4. Untuk 50.000 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
69,246 70,381 72,549 
 
% peredaman rata-rata 
                    
 
 
              = 70,725% 
Data yang dicurigai (x) adalah 72,549 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD  √
∑      
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
   x = Data yang dicurigai 
   n = Banyaknya replikasi 
   SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




70,381 -0,344 0,118 




∑      
   
   
  = √
     
   
 





Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
       ≤ 2 SD 
72,549 – 70,725 ≤ 2 × 1,677 
1,824   ≤ 3,354 (data diterima) 
Jadi, % peredaman rata-rata  
                    
 
        
  ± SD = 70,725 ± 1,677 ppm 
 
5. Untuk 60.000 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
75,748 72,549 73,374 
 
% peredaman rata-rata 
                    
 
 
              = 73,890% 
Data yang dicurigai (x) adalah 75,748 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD  √
∑      
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
   x = Data yang dicurigai 
   n = Banyaknya replikasi 
   SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




72,549 -1,341 1,798 





∑      
   
 
  = √
     
   
 
  = 1,660 
Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
       ≤ 2 SD 
75,748 – 73,890 ≤ 2 × 1,660 
1,858   ≤ 3,32 (data diterima) 
Jadi, % peredaman rata-rata  
                    
 
        















Lampiran 8. Perhitungan Harga IC50 Infusa Daun Binahong 
 
1. Replikasi 1 
No Konsentrasi Log Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 (ppm) (x) (%) (y) 
1 20.000 4,301 34,365 4,59 
2 30.000 4,477 56,037 5,15 
3 40.000 4,602 66,253 5,41 
4 50.000 4,698 69,246 5,50 
5 60.000 4,778 75,748 5,71 
 
Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = -5,037 
b = 2,255 
r = 0,987 
Persamaan garis :       
                            
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :                
                                     x = 4,450 
 IC50 = Antilog x 
         = Antilog 4,450 
  = 28.183,829 ppm 
 
51 
2. Replikasi 2 
No Konsentrasi Log Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 (ppm) (x) (%) (y) 
1 20.000 4,301 33,023 4,56 
2 30.000 4,477 52,734 5,08 
3 40.000 4,602 62,951 5,33 
4 50.000 4,698 70,381 5,52 
5 60.000 4,778 72,549 5,61 
 
Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = -4,898 
b = 2,213 
r  = 0,989 
Persamaan garis :       
                             
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :                
                                     x =  4,472 
 IC50 = Antilog x 
         = Antilog 4,472 




3. Replikasi 3 
No Konsentrasi Log Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 (ppm) (x) (%) (y) 
1 20.000 4,301 32,920 4,56 
2 30.000 4,477 52,734 5,08 
3 40.000 4,602 65,531 5,41 
4 50.000 4,698 72,549 5,61 
5 60.000 4,778 73,374 5,61 
 
Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = -5,312 
b = 2,311 
r = 0,979 
Persamaan garis :       
                   
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :                
                                    x  = 4,462 
 IC50 = Antilog x 
         = Antilog 4,462 




Lampiran 9. Perhitungan Rata-Rata Harga IC50 Infusa Daun Binahong 
 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
a = -5,037 a = -4,898 a = -5,312 
b = 2,255 b = 2,213 b = 2,311 
r = 0,987 r = 0,989 r = 0,979 
IC50 = 28.183,829 ppm IC50 = 29.648,313 ppm IC50 = 28.973,435 ppm 
 
IC50rata-rata 
                                
 
 
           = 28.935,192 ppm 
Data yang dicurigai (x) adalah 29.648,313 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD  √
∑      
   
 
Keterangan :    = Rata-rata persen peredaman 
   x = Data yang dicurigai 
   n = Banyaknya replikasi 
   SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




29.648,313 713,121 508.541,560 
28.973,435 38,243 1.462,527 
Jumlah 1.074.550,444 
 
SD        = √
∑      
   
 
 = √
             
   
 
 = 732,990 
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Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
        ≤ 2 SD 
29.648,313– 28.935,192 ≤ 2 × 732,990 
713,121   ≤ 1.465,98 (data diterima) 
Jadi, rata-rata IC50 infusa daun binahong 
                                
 
 
           = 28.935,192 ppm 



















Lampiran 10. Perhitungan Persen Peredaman (%) Radikal DPPH Oleh  
   Vitamin C 
 
Perhitungan persentasi peredaman menggunakan rumus: 
% peredaman = 
                                   
                  
        
1. Replikasi 1 
No Konsentrasi 
(ppm) 














5 6   0,330 65,979 
 
a. 2 ppm 
% peredaman  
           
     
             
b. 3 ppm 
% peredaman 
           
     
              
c. 4 ppm 
% peredaman 
           
     
              
d. 5 ppm 
% peredaman 
           
     
              
e. 6 ppm 
% peredaman 
           
     




2. Replikasi 2 
No Konsentrasi 
(ppm) 














5 6   0,311 67,938 
 
a. 2 ppm 
% peredaman  
           
     
             
b. 3 ppm 
% peredaman 
           
     
              
c. 4 ppm 
% peredaman 
           
     
              
d. 5 ppm 
% peredaman 
           
     
              
e. 6 ppm 
% peredaman 
           
     








3. Replikasi 3 
No Konsentrasi 
(ppm) 














5 6   0,295 69,587 
 
a. 2 ppm 
% peredaman  
           
     
             
b. 3 ppm 
% peredaman 
           
     
              
c. 4 ppm 
% peredaman 
           
     
              
d. 5 ppm 
% peredaman 
           
     
              
e. 6 ppm 
% peredaman 
           
     








Lampiran 11. Perhitungan Harga IC50Vitamin C 
 
1. Replikasi 1 
No Konsentrasi Log Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 (ppm) (x) (%) (y) 
1 2 0,301 4,845 3,36 
2 3 0,477 16,288 4,01 
3 4 0,602 42,886 4,82 
4 5 0,698 48,762 4,97 
5 6 0,778 65,979 5,41 
 
Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = 2,047 
b = 4,318 
r = 0,991 
Persamaan garis :       
                  
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :               
                                     x = 0,683 
 IC50 = Antilog x 
         = Antilog 0,683 
  = 4,819 ppm 
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2. Replikasi 2 
No Konsentrasi Log Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 (ppm) (x) (%) (y) 
1 2 0,301 9,072 3,66 
2 3 0,477 17,525 4,08 
3 4 0,602 41,134 4,77 
4 5 0,698 50,515 5,03 
5 6 0,778 67,938 5,47 
 
Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = 2,414 
b = 3,830 
r = 0,989 
Persamaan garis :       
                            
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :               
                                    x = 0,675 
 IC50 = Antilog x 
         = Antilog 0,675 




3. Replikasi 3 
No Konsentrasi Log Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 (ppm) (x) (%) (y) 
1 2 0,301 9,793 3,72 
2 3 0,477 16,804 4,05 
3 4 0,602 44,742 4,87 
4 5 0,698 55,360 5,13 
5 6 0,778 69,587 5,52 
 
Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = 2,418 
b = 3,919 
r = 0,981 
Persamaan garis :       
                  
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :               
                                    x  = 0,658 
 IC50 = Antilog x 
         = Antilog 0,658 




Lampiran 12. Perhitungan Rata-Rata Harga IC50 Vitamin C 
 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
a = 2,047 a = 2,414 a = 2,418 
b = 4,318 b = 3,830 b = 3,919 
r = 0,991 r = 0,989 r = 0,981 
IC50 = 4,819 ppm IC50 = 4,731 ppm IC50 = 4,549 ppm 
 
IC50rata-rata 
                   
 
 
           = 4,699 ppm 
Data yang dicurigai (x) adalah 4,819 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD  √
∑      
   
 
Keterangan :    = Rata-rata persen peredaman 
   x = Data yang dicurigai 
   n = Banyaknya replikasi 
   SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




4,731 0,032 0,001 
4,549 -0,15 0,022 
Jumlah 0,037 
 
SD        = √
∑      
   
 
 = √
     
   
 
 = 0,136 
 
62 
Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
      ≤ 2 SD 
4,819 – 4,699 ≤ 2 × 0,136 
0,12  ≤ 0,272 (data diterima) 
Jadi, rata-rata IC50 infusa daun binahong 
                   
 
 
           = 4,699 ppm 
















































Lampiran 14. Gambar Proses Penelitian 
 
 
             
      
Gambar 5.Pencucian daun binahong                   Gambar 6. Penimbangan        
daun  binahong 
                       
Gambar 7. Proses pembuatan infusa         Gambar 8. Penentuan suhu   
                                      
Gambar 9.Uji polifenol                 Gambar 10. Uji saponin 
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Gambar 11. Uji flavonoid   Gambar 12. Uji kualitatif 
                    
Gambar 13.Larutan DPPH                          Gambar 14. Larutan induk infusa 
daun binahong 
                   
Gambar 15. Seri konsentrasi sampel          Gambar 16. Sampel yang akan 
diukur 
66 
                              
Gambar 17.Larutan induk vitamin C                 Gambar 18. Seri konsentrasi  
vitamin C 
 










































Lampiran 20. Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C 
 
 
